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ABSTRAK

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi finansial dan kesadaran siswa
dalam mengelola uang jajan harian melalui penerapan metode budgeting 50-30-20 di SMK Al-Khaeriyah
Pengampelan. Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep kebutuhan, keinginan, dan tabungan menjadi
salah satu penyebab perilaku konsumtif dan kurangnya kedisiplinan dalam pengelolaan keuangan pribadi.
Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan edukasi dan praktik langsung, termasuk penyuluhan literasi
keuangan, pelatihan interaktif, simulasi perencanaan anggaran, dan pendampingan personal. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman dan perilaku finansial siswa: 85%
mampu membuat anggaran pribadi dengan proporsi yang sesuai, dan 70% mulai menabung secara rutin.
Temuan ini membuktikan bahwa metode budgeting 50-30-20 efektif dalam menumbuhkan disiplin,
kemandirian finansial, dan kesadaran akan pentingnya menabung sejak dini. Implementasi ini diharapkan
menjadi model literasi keuangan yang dapat diterapkan di sekolah menengah kejuruan secara lebih luas.

Kata Kunci: budgeting, literasi finansial, siswa SMK, pengelolaan uang jajan

ABSTRACT

This Student Creativity Program (PKM) aims to enhance students’ financial literacy and awareness in
managing their daily allowance through the application of the 50-30-20 budgeting method at SMK Al-
Khaeriyah Pengampelan. The low understanding of the concepts of needs, wants, and savings has been
identified as one of the main causes of consumptive behavior and a lack of discipline in personal financial
management. The program was implemented through an educational and practical approach, including
financial literacy workshops, interactive training sessions, budgeting simulations, and personal mentoring.
The results showed a significant improvement in students’ financial understanding and behavior: 85% were
able to create personal budgets with proper proportions, and 70% began saving regularly. These findings
demonstrate that the 50-30-20 budgeting method is effective in fostering discipline, financial independence,
and awareness of the importance of saving from an early age. This implementation is expected to serve as
a financial literacy model that can be applied more widely in vocational high schools.

Keywords : budgeting, financial literacy, vocational students, money management

PENDAHULUAN

Dalam era modern saat ini, perilaku konsumtif telah menjadi kebiasaan umum
di masyarakat, termasuk di kalangan remaja. Kaum muda kini cenderung mengikuti gaya
hidup yang sedang tren dan sering kali menghabiskan uang tanpa mempertimbangkan
kebutuhan pokok. Saril dan Hedi Pandowo2 (2025), menyatakan bahwa remaja
cenderung digiring untuk membelanjakan uang sakunya demi memenuhi keinginan dan
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mengikuti arus tren yang berkembang. Akibatnya, pengeluaran mereka sering kali tidak
sebanding dengan jumlah pemasukan yang dimiliki.

Sebagai kelompok konsumen, remaja memiliki kecenderungan mudah
terpengaruh oleh lingkungan, iklan, dan media sosial. Is Rianda Megasari (2017),
menjelaskan bahwa masa remaja merupakan periode transisi menuju kedewasaan, di
mana individu tengah berusaha membentuk identitas diri. Dalam fase ini, remaja
cenderung bersikap impulsif, kurang realistis dalam mengatur keuangan, dan belum
memiliki kebiasaan menabung. Fenomena ini menjadikan mereka target potensial bagi
berbagai jenis bisnis dan produk konsumtif yang menyesuaikan dengan gaya hidup
remaja.

Menurut Siti Masitah et al. (2024), meskipun Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatat bahwa tingkat literasi keuangan nasional pada tahun 2022 telah mencapai
49,68% dengan tingkat inklusi keuangan sebesar 85,10%, masih terdapat kesenjangan
antara akses terhadap layanan keuangan dan pemahaman dalam mengelolanya secara
optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi belum sepenuhnya
efektif, sehingga pendidikan literasi keuangan perlu diperkuat sejak bangku sekolah agar
siswa memiliki dasar yang kuat dalam mengatur keuangan pribadi. Suni et al. (2024)
menegaskan bahwa pentingnya literasi keuangan tidak hanya berlaku bagi orang dewasa
atau mercka yang telah bekerja, tetapi juga perlu diperkenalkan sejak usia dini hingga
masa remaja agar anak-anak mampu membangun kebiasaan dan sikap yang bijak dalam
mengelola keuangan.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
menggunakan uang saku tanpa perencanaan yang jelas. Di SMK Al-Khaeriyah
Pengampelan, misalnya, banyak siswa yang belum mampu membedakan antara
kebutuhan dan keinginan. Mereka cenderung menghabiskan uang untuk hal-hal
konsumtif seperti jajan berlebihan, membeli aksesori, atau mengikuti tren mode tanpa
mempertimbangkan manfaat jangka panjang. Situasi ini menandakan bahwa kemampuan
perencanaan dan pengelolaan keuangan di kalangan siswa masih perlu ditingkatkan agar
mereka dapat menggunakan uang secara lebih bijak dan rasional.

Dalam upaya membentuk perilaku keuangan yang sehat, penerapan metode
budgeting dinilai sangat penting. Terdapat berbagai strategi pengelolaan keuangan,
seperti 50/30/20 Budgeting, Zero-Sum Budgeting, Pay-Yourself-First Budgeting, dan
Debt Diet Budgeting, yang dapat digunakan sebagai panduan praktis. Menurut Shafiral
et al. (2024), pendekatan-pendekatan ini dikembangkan oleh para ahli keuangan seperti
Michele Cagan dan Athena Valentine Lent untuk membantu individu mengatur keuangan
dengan efisien. Metode-metode tersebut dapat membantu generasi muda, terutama
Generasi Z, agar mampu membentuk kebiasaan finansial yang sehat, menjaga kestabilan
ekonomi pribadi, dan merencanakan masa depan secara lebih matang.

Salah satu metode yang paling mudah diterapkan oleh pelajar adalah metode
budgeting 50-30-20. Pendekatan ini membagi pendapatan ke dalam tiga kategori utama,
yaitu 50% untuk kebutuhan pokok seperti makanan, transportasi, dan pulsa; 30% untuk
keinginan seperti hiburan atau jajanan; dan 20% untuk tabungan jangka panjang. Metode
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ini sederhana, fleksibel, dan membantu individu mengatur keuangan dengan proporsi
yang jelas antara kebutuhan dan keinginan. Dengan demikian, siswa dapat belajar untuk
lebih disiplin dan mampu membangun kebiasaan menabung sejak dini.

Penerapan literasi keuangan di sekolah juga memiliki peran penting dalam
menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab siswa. Melalui kegiatan pembelajaran
yang terintegrasi, siswa dapat mengembangkan keterampilan hidup (life skills) yang
relevan dengan tantangan zaman modern. Dengan penerapan metode tersebut, siswa
diharapkan mampu mengatur keuangan secara seimbang antara kebutuhan saat ini dan
rencana masa depan.

Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi keuangan sejak dini agar
siswa terbiasa menabung dan memiliki kesadaran terhadap pengelolaan uang.
Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian di SMK Al-Khaeriyah Pengampelan ini
dilaksanakan untuk memberikan pemahaman dan wawasan tentang pentingnya kebiasaan
menabung sejak usia muda. Tujuan kegiatan ini adalah agar siswa memiliki bekal
keterampilan finansial yang lebih baik dan mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Mulyati et al., 2025).

Selain itu, Sari dan Sa'ida (2021) menekankan bahwa investasi edukasi tentang
literasi keuangan perlu disesuaikan dengan standar perkembangan anak yang tercantum
dalam Kurikulum 2013. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran literasi keuangan tidak
hanya relevan untuk jenjang tinggi, tetapi juga untuk tingkat pendidikan dasar dan
menengah sebagai pondasi awal pengelolaan keuangan pribadi.

Hasil evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa terhadap pentingnya menabung. Siswa mulai mampu
membedakan antara kebutuhan dan keinginan serta menunjukkan perubahan kebiasaan
positif, seperti menabung secara mandiri dengan membeli celengan dan mengurangi
pengeluaran untuk hal yang tidak diperlukan. Namun demikian, hasil kegiatan ini belum
maksimal karena tingkat konsentrasi siswa yang berbeda dan keterbatasan waktu dalam
pelaksanaan kegiatan (Ainiyah et al., 2024).

Selain bagi siswa, pelatihan juga berdampak positif bagi guru. Collins et al.
(2021) menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran online menggunakan
Canva melalui keterlibatan aktif dalam mendengarkan, berdiskusi, dan praktik langsung.
Dengan latar belakang ini, program literasi keuangan bagi siswa SMK menjadi penting
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam merencanakan dan mengatur
pengeluaran harian secara bijak.

Melalui pelatihan, simulasi, dan pendampingan, siswa diharapkan mampu
menerapkan prinsip pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya,
program ini bertujuan membentuk generasi muda yang mandiri, disiplin, dan bertanggung
jawab secara finansial, serta menanamkan nilai-nilai efisiensi, hemat, dan perencanaan
dalam setiap keputusan ekonomi yang diambil.
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METODE

Kegiatan PKM ini menerapkan pendekatan pembelajaran partisipatif, yaitu
sebuah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi ikut terlibat dalam diskusi, praktik, dan refleksi. Hal tersebut sejalan dengan temuan
Azizl et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
langsung mampu meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam.

Selama pelatihan berlangsung, observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan responsif. Penggunaan modul digital dengan
visual menarik, simulasi interaktif, dan materi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
siswa tampak mempermudah proses pemahaman mereka terhadap konsep dasar
keuangan. Materi seperti perencanaan pengeluaran, pentingnya menabung, serta
pengelolaan uang saku dapat diterima dengan lebih mudah karena dikaitkan dengan
situasi nyata yang mereka temui, sebagaimana dibuktikan pula dalam penelitian (Aziz1l
et al., 2024).

Pendekatan partisipatif ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual
melalui praktik berulang, tetapi juga mendorong munculnya rasa tanggung jawab,
kemandirian, serta kemampuan berpikir kritis dalam pengambilan keputusan finansial
sehari-hari. Proses ini membuat siswa tidak sekadar memahami teori, melainkan juga
mampu mengaplikasikan strategi pengelolaan keuangan dalam aktivitas harian mereka.

Program dilaksanakan pada 13 Oktober 2025 di SMK Al-Khaeriyah
Pengampelan, dengan total peserta sebanyak 80 siswa kelas XII. Seluruh kegiatan
dilakukan secara tatap muka melalui metode pembelajaran yang mengutamakan interaksi,
kolaborasi, dan refleksi. Kegiatan tatap muka ini memberikan ruang bagi siswa untuk
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pengalaman pribadi terkait pengelolaan uang.

» & PENGABDIAN MASYARAKAT, = o
TAHUN AKADEMIK 202572026

IMPLEMENTAS] EDUKASI LITERASI KEUANGAN
SOCAI UPAYA PENGEMBANGAN KOMPETENS!
R DAVA MANUSIA GENERASI MUDA

Gambar 1 Foto Bersama Saat Pelaksanaan PKM
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Pelaksanaan kegiatan didampingi oleh guru Bimbingan Konseling (BK) dan tim
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dari Universitas Pamulang, yang berperan
sebagai fasilitator dan mentor pada setiap sesi. Kehadiran dosen pembimbing Universitas
Pamulang juga memberikan arahan akademis sekaligus supervisi untuk memastikan
seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Dukungan penuh dari pihak manajemen sekolah turut memberikan lingkungan belajar
yang kondusif sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik.

Tahapan kegiatan:

1. Observasi awal: Menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mengidentifikasi pola
penggunaan uang jajan siswa

2. Edukasi dan pelatihan: Meliputi penyuluhan literasi keuangan, simulasi penerapan
metode budgeting 50-30-20, dan diskusi kelompok

3. Implementasi: Siswa menerapkan pembagian anggaran selama dua minggu dan
mencatat pengeluaran harian mereka

4. Evaluasi: Dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan serta perubahan perilaku siswa. Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk
narasi, tabel, dan grafik agar lebih mudah dianalisis dan dipahami.

Pendekatan analisis data yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif tematik.
Analisis ini dilakukan dengan menelaah narasi yang muncul dari hasil kegiatan untuk
mengidentifikasi pola perubahan perilaku serta peningkatan kesadaran siswa dalam
pengelolaan keuangan pribadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

menyajikan hasil penelitian yang diperoleh secara sistematis dan objektif. Hasil
dapat didukung dengan tabel, grafik, atau gambar jika diperlukan untuk memperkuat
penjelasan. Pada bagian ini, penulis juga harus membandingkan hasil yang diperoleh
dengan teori atau hasil penelitian terdahulu guna memberikan interpretasi yang lebih
komprehensif. Penulisan harus jelas, ringkas, dan menghindari pengulangan informasi.

1. Peningkatan Pemahaman Literasi Keuangan
Penerapan metode 50-30-20 memberikan dampak nyata pada pemahaman literasi
finansial siswa. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
dari 30% menjadi 88%. Hal ini menandakan bahwa siswa mampu membedakan antara
kebutuhan, keinginan, dan tabungan setelah mengikuti pelatihan.
a. Kesadaran terhadap pengeluaran dan pencatatan keuangan:
Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa tidak pernah mencatat pengeluaran
harian. Setelah program, 34 dari 40 siswa mulai rutin menulis pengeluaran
mereka. Pencatatan ini membantu siswa meninjau pola konsumsi, menemukan
pemborosan, dan mengontrol pengeluaran.
b. Perubahan pola pikir terhadap uang:
Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar siswa masih menganggap uang jajan
hanya sebagai sarana untuk bersenang-senang. Namun, setelah memahami konsep
50-30-20, cara pandang mereka mulai berubah. Siswa menjadi lebih mampu
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menahan keinginan sesaat dan mulai menyisihkan sebagian uangnya untuk
tabungan jangka panjang, menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dalam
mengelola keuangan pribadi.
c. Peningkatan kemandirian finansial:

Sekitar 70% siswa mengaku tidak lagi meminta tambahan uang jajan sebelum
waktunya, yang menunjukkan adanya peningkatan sikap mandiri dan disiplin
dalam mengelola keuangan. Perubahan ini juga mencerminkan tumbuhnya rasa
tanggung jawab terhadap penggunaan uang secara bijak.

2. Penerapan Metode Budgeting 50-30-20
Siswa menerapkan metode budgeting 50-30-20 selama satu hari, dengan
pencatatan harian pengeluaran pada lembar kerja yang disediakan.
a. Simulasi pembagian uang jajan:

Tabel 1 Menampilkan Data Rinci Uang Jajan per Hari/Siswa

No Kebutuhan (50%) Keinginan (30%) Tabungan (20%) Total (Rp)

1 Rp10.000 Rp6.000 Rp4.000 Rp20.000
2 Rp12.500 Rp7.500 Rp5.000 Rp25.000
3 Rp15.000 Rp9.000 Rp6.000 Rp30.000
4 Rp20.000 Rp12.000 Rp8.000 Rp40.000

Rata-rata siswa kini mampu menabung sebesar Rp60.000—Rp90.000 per bulan,
jumlah yang sebelumnya sulit dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
metode 50-30-20 membantu siswa dengan pendapatan terbatas untuk mengatur
keuangan secara lebih proporsional dan terencana.

b. Efektivitas dalam menekan perilaku konsumtif:

Hasil evaluasi mingguan menunjukkan bahwa sekitar 75% siswa berhasil
mengurangi pengeluaran untuk keinginan hingga 20%. Siswa menjadi lebih bijak
dalam menentukan prioritas pengeluaran, misalnya dengan mengurangi
pembelian jajanan yang tidak diperlukan dan mengalihkan sebagian dana tersebut
ke tabungan. Perubahan ini mencerminkan meningkatnya kesadaran dalam
mengelola uang secara lebih terencana dan bertanggung jawab.

Tabel 2 Perbandingan Jumlah Siswa Berdasarkan Efektivitas

Kategori Siswa Persentase (%)
Berhasil mengurangi pengeluaran 75%
Belum berhasil 25%

74



Sasana Masyarakat Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 1 No. 1, November 2025

Efektifitas Penggunaan Pengeluaran

Tidak Berhasil

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%

W Berhasil ® Tidak Berhasil

Grafik 1 Tingkat Keberhasilan Siswa Menekan Pengeluaran Konsumtif

c. Hambatan dan strategi pemecahan:

Kesulitan utama yang dialami siswa adalah menahan keinginan untuk membeli
makanan cepat saji atau mengikuti tren konsumsi teman sebaya. Untuk
mengatasinya, dilakukan beberapa strategi, seperti pendampingan personal oleh
guru BK, pemberian motivasi, serta tantangan menabung antar kelas. Langkah-
langkah tersebut mampu meningkatkan antusiasme siswa dan membantu menjaga
keberlanjutan kebiasaan menabung.

KESIMPULAN
Kesimpulan:

Penerapan metode budgeting 50-30-20 terbukti efektif meningkatkan literasi
finansial, kedisiplinan, dan kemandirian siswa dalam mengelola uang jajan harian.
Program ini berhasil mengubah pola pikir konsumtif menjadi produktif dan
menumbuhkan budaya menabung di SMK Al-Khaeriyah Pengampelan.

Dampak utama:
a. Siswa menjadi lebih sadar terhadap pengeluaran pribadi.
b. Mampu membedakan kebutuhan dan keinginan dengan lebih baik.
c. Terbentuk budaya menabung yang konsisten di lingkungan sekolah.

Saran:

Sekolah dapat menjadikan kegiatan ini program rutin literasi keuangan di bawah
bimbingan guru ekonomi dan BK. Penelitian lanjutan dapat memperluas sampel dan
periode waktu untuk melihat dampak jangka panjang terhadap perilaku finansial siswa.
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